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ABSTRAK
Salah satu inisiatif yang dilakukan Kabupaten Sidoarjo untuk mengatasi masalah
dengan tindakan numerik dan peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah
program pengembangan keterampilan, yang bertujuan untuk memaksimalkan
bakat pencari kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana program pengembangan keterampilan
dilaksanakan dalam rangka memaksimalkan kemampuan pencari kerja di Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo. Selain itu juga bertujuan untuk menjelaskan
faktor-faktor apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat pelaksanaan
program pengembangan keterampilan dalam rangka memaksimalkan kemampuan
pencari kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo. Studi ini menerapkan
teori implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn (1975), yang mencakup
faktor-faktor seperti ukuran dan tujuan kebijakan, kebijakan sumber daya,
karakteristik lembaga pelaksana, sikap atau rencana, komunikasi antar organisasi,
dan lingkungan politik, sosial, dan ekonomi. Dengan menggunakan teknik
deskriptif kualitatif, sumber data berupa data dan data primer, metode
pengumpulan data berupa wawancara dan snowball sampling, dokumentasi, dan
metode analisis data berupa reduksi dan penyajian data, serta penarikan
kesimpulan sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah program pengembangan
skill sudah berjalaan dengan baik namun belum optimal karena terdapat beberapa
hambatan yakni bahan persediaan yang datang tidak sesuai dengan catatan pelatih,
kurangnya memberikan informasi mengenai program pengembangan skill,
kurangnya sosialisasi mengenai program pengembangan skill, Dinas Tenga Kerja
Kabupaten Sidoarjo tidak memilki tempat khusus seperti BLK, dan mengalami
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kebingungan pada awal pelatihan.

Kata kunci: implementasi, program pengembangan skill, optimalisasi
kemampuan

A. PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi Kabupaten
Sidoarjo dengan response rate adalah program pengembangan keterampilan.
Dokumen Badan Pusat Statistik Sidoarjo Tahun 2019 (B.P.S.K. Sidoarjo, 2020)
memuat data yang disusun oleh badan tersebut. Pada tahun 2019 diperkirakan
terjadi penurunan jumlah penduduk miskin di Kabupaten Sidoarjo dari total 6,46
ribu pada tahun 2018 menjadi 119,29 ribu atau terjadi penurunan sebesar 5,69
persen. Meningkatkan kemampuan pencari kerja di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Sidoarjo dengan cara meningkatkan kualitas SDM juga. Pemerintah
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja
bagi warga Kabupaten Sidoarjo. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
membuat program pelatihan yang efektif yang dapat meningkatkan stabilitas
ekonomi Kabupaten Sidoarjo. Menurut (Rambi, 2021), tenaga kerja memegang
peranan penting sebagai pelaku dan tujuan pembangunan, sehingga upaya untuk
meningkatkan kualitas dan mewujudkan pembangunan nasional harus dilakukan.
Program pengembangan skill merupakan progam dari Pemerintah kepada Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo yang akan dilakukan oleh masyarakat
Kabupaten Sidoarjo guna meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
dengan cara memperbanyak memberikan praktek dibandingkan teori (Fadillah et
al., 2022). Karena praktik sangatlah penting dalam pelatihan keterampilan sebab
dengan adanya praktik seseorang mengetahui sejauh mana kemampuan mereka.
Dan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo menyediakan beberapa program
pengembangan skill yang akan dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Sidoarjo
yakni program pelatihan menjahit dan barista.

Program pengembangan skill ini dapat mengoptimalkan kemampuan dan
memberikan peluang kerja bagi para peserta program pengembangan skill di
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo baik di Perusahan maupun membuka
usaha sendiri (Fakhruddin, 2021). Dan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo juga
memiliki kerjasama dengan beberapa Perusahaan (Muchlison, 2022). Selain itu,
peserta yang lulus dari pelatihan tersebut akan mendapatkan sertifikat BNSP karena
keungulan dari sertifikat Badan Nasional Sertifikasi Profesi adalah dapat membantu
mengembangkan skill peserta yang lulus dari pelatihan tersebut. Dan tentunya ada
peluang untuk mendapatkan pekerjaan di Perusahaan sebab sertifikat ini dianggap
sangat baik. Peserta yang lulus dari program pengembangan skill ini dapat
mengoptimalisasi kemampuan yang mereka miliki dan dapat mengaplikasikan apa
yang mereka dapatkan baik dari segi teori maupun praktik selama megikuti program
pengembangan skill di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo (Administrator,
2022). Hal ini tentunya sangat membantu dalam menciptakan peluang kerja bagi
masyarakat Kabupaten Sidoarjo serta dapat menurunkan angka pengangguran yang
ada di Kabupaten tersebut.
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Namun masih banyak masyarakat Kabupaten Sidoarjo yang belum
mengetahui tentang program pengembangan skill yang diselenggarakan oleh
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin mengkaji tentang
bagaimana implementasi program pengembangan skill dalam optimalisasi
kemampuan pencari kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Public Administrasion (Administrasi Publik)

Menurut Ibrahim (2007), tindakan manajemen pemerintah (perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan dengan
menggunakan prosedur kerja dan dukungan sumber daya manusia) merupakan
bagian dari semua upaya administrasi yang dilakukan oleh pemerintah (Erika
Revida, 2020)

Public Policy (Kebijakan Publik)

Anderson dalam Islamy (1994:19) menegaskan bahwa kebijakan publik
adalah tindakan dengan tujuan yang jelas. (Prabawati Indah, Tjitjik Rahaju, 2020)
Implementasi Kebijakan

Van Meter dan Van Horn (1975: 447) mendefinisikan implementasi
kebijakan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh orang, otoritas, pemerintah, atau
entitas swasta dengan maksud untuk mencapai tujuan yang dinyatakan dalam
pilihan kebijakan.

Menurut Van Meter dan Van Horn (1975), ada enam komponen
implementasi kebijakan: ukuran dan tujuan kebijakan, sumber daya kebijakan,
karakteristik lembaga pelaksana, sikap atau rencana pelaksanaan, komunikasi
antara organisasi dan kegiatan pelaksana, dan politik, sosial, dan lingkungan
ekonomi (Amri Yusuf et al., 2021)

C. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian tentang Implementasi Program Pengembangan Skill Dalam
Optimalisasi Kemampuan Pencari Kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Sidoarjo ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptive.
Fokus Penelitian

Fokus yang menjadi pertimbangan awal pada penelitian ini adalah cara atau
partisipasi tindakan nyata dari Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo dalam
mengatasi kemiskinan di Kabaputen Sidoarjo yang lebih tertuju dalam tindaan
nyata tentang Implementasi Program Pengembangan Skill dalam Optimalisasi
Kemampuan Pencari Kerja di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo dengan
menggunakan teori yaitu teori implementasi kebijakan.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo
yang terletak di Jalan Raya Jati No.4, Babatan, Jati, Kec. Sidoarjo, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur 61226.
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Sumber Data

Sumber Data dalam penelitian ini yakni menggunakan data primer dan data
sekunder
Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data pada peneitian ini, maka peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yakni wawancara, teknik snowball sampling dan
dokumentasi
Teknik Analisis Data

Menurut Milles dan Hubberman dalam (Sugioyono, 2013) terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

D. PEMBAHASAN
Ukuran dan Tujuan.

Berdasarkan analisis data mengenai ukuran dan tujuan dapat disimpulkan
bahwa yang pertama ukuran dari program tersebut dapat dikatakan belum berhasil
secara sempurna karena menurut data capaian Kinerja program dan kegiatan
Tahun 2022 menyampaikan bahwa target dan realisasi program pelatihan
perencanaan tenaga kerja, fokus program kerja pada produktivitas tenaga kerja,
dan target program penempatan tenaga kerja, semuanya tercakup dalam uraian
program atau kegiatan. Namun, fokus program pelatihan kerja pada produktivitas
tidak. (Persentase tenaga kerja bersertifikat kompetensi) realisasi lebih rendah
dibandingkan dengan target (Realisasinya adalah 78.31% dan targetnya adalah 82
% sebab ada peserta pelatihan yang tidak lulus uji kompetensi), program pelatihan
kerja dan produktivitas tenaga kerja (Persentase peserta yang memahami bimtek
produktivitas) realisasi lebih rendah dibandingkan dengan target (Realisasinya
adalah 0 % dan targetnya adalah 51 % sebab anggaran untuk bimtek produktivitas
direfocusing). Sedangkan program penempatan tenaga kerja (Jumlah Pencari
Kerja yang difasilitasi penempatannya) realisasi lebih tinggi dibandingkan dengan
target, realisasinya adalah 624 orang dan targetnya adalah 600 orang.

Kedua mengenai tujuan adanya pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo sudah sesuai dengan dokumen Renja oleh
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Anggaran 2019. Dan yang mengikuti
program pengembangkan skill khusus masyarakat yang berkedudukan Kabupaten
Sidoarjo, masyarakat pengangguran dan buruh pabrik rokok dapat memilih
program pengembangan skill yang mereka minati. Dan peserta setelah mengikuti
program pengembangan skill harus mampu mengaplikasikan kemampuan didunia
pekerjaan baik usaha sendiri maupun Perusahaan orang lain.

Untuk mengenai respon terhadap pelakasaan pelatihan tersebut adalah
sangat bagus, karena program pelaihan ini dapat membantu masyarakat dalam
mengatasi tingkat pengangguran, mengembangkan kemampuan, dan mencipatkan
lapangan pekerjaan. Berdasarkan dari hasil data Survai Kepuasan Masyarakat di
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022 adalah 96,17 (Sangat baik).
Sumber Daya Kebijakan

Berdasarkan analisis data mengenai sumber daya kebijakan dapat
disimpulkan bahwa yang pertama sudah sesuai meskipun belum sempurna secara
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keseluruhan hal tersebut dapat berpengaruh terhadap proses pelaksanaan pelatihan
tersebut.

Kedua, terkait dengan kesiapan pekerja, sangat penting dalam proses
implementasi program pengembangan keterampilan. Hal ini dikarenakan pegawai
berperan dalam proses penetapan rencana pengembangan keterampilan bagi
masyarakat Kabupaten Sidoarjo, dan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
keterlibatan SDM untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka.

Ketiga mengenai peningkatan jumlah peserta disetiap tahunnya meningkat,
bahwa pelatihan barista di Tahun 2021 terdapat (19 Kecamatan) dengan jumlah 16
peserta di setiap kecamatan memperoleh dana APBD. Sedangkan menurut data
LKJP Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022 mengalami
penurunan menjadi (15 Kecamatan) dengan jumlah 16 peserta di setiap kecamatan
dan yang memperoleh dana APBD (8 Kecamatan), (1 SMAN 4 Sidorjo) dan Dana
Cukai (6 Kecamatan). Namun di pelatihan menjahit dasar di Tahun 2021 terdapat
(3 Kecamatan) dengan jumlah 16 peserta di setiap kecamatan memperoleh dana
APBD, sedangkan di Tahun 2022 menjahit lanjutan terdapat (6 Kecamatan)
dengan jumlah 16 peserta di setiap kecamatan memperoleh dana APBD, menjahit
dasar terdapat (1 Kecamatan) dan 16 peserta di setiap kecamatan dana
memperoleh APBD, menjahit upper Sepatu terdapat (2 Kecamatan) dan 16 peserta
di setiap kecamatan memperoleh dana APBD, menjahit terdapat (6 Kecamatan)
dengan jumlah 16 peserta di setiap kecamatan memperoleh dana Cukai. Di Tahun
2021-2022 pelatihan menjahit mengalami peningkatan tetapi jenis pelatihan
menjahit terdapat beberapa jenis pelatihan menjahit.

Keempat mengenai fasilitas yaitu masing- masing penyelenggara harus
benar-benar menyediakan fasilitas sebagai penunjang berjalannya pelatihan
barista dan menjahit agar berjalan dengan baik. Dan fasilitas yang didapat oleh
peserta adalah menambah wawasan ilmu pengetahuan, modul, ATK, uag saku,
dapat menambah teman baru, dan mendapatkan sertifikat selepas selesainya
pelatihan tersebut. Dan untuk sarana dan prasarana pada program pengembangan
skill yang belum memadai karena anggarannya masih sangat terbatas.
Karakteristik Badan Pelaksana

Berdasarkan analisis data mengenai karakteristik badan pelaksana dapat
disimpulkan bahwa sebelum melakukan penerapan program pengembangan skill
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo melakukan perencanaan terlebih dahulu
seperti jenis pelatihan, fasilitas, dan lain-lain yang akan didiskusikan oleh pihak
yang bersangkutan. Selain itu dalam melakukan pengawasan harus dilakukan
dengan cara monitoring hingga evaluasi. Sebab monitoring dan evaluasi
sangatlah penting untuk mengetahui dan menguraikan permasalahan yang terjadi
dalam pelatihan tersebut supaya dapat diperbaiki lagi kedepannya dan tingkat
pencapaian dalam pelaksanaan program pengembangan skill.
Sikap/Kecenderungan Pelaksana

Berdasarkan analisis data mengenai sikap atau kecenderungan pelaksana
dapat disimpulkan bahwa yang pertama seorang implementor yang harus memiliki
sikap konsisten dan bertanggung jawab terhadap tugas seperti menyiapkan
program pelatihan, menyiapkan instruktur dan tenaga pelatihan, pengembangan
konsep pelatihan dan evaluasi pelaksanaan pelatihan, selain penyelesaian
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tanggung jawab lain yang diberikan oleh pimpinan, dll.
Komunikasi antar Organisasi dan Aktivitas Pelaksana

Berdasarkan analisis data mengenai komunikasi antar organisasi dan
aktivitas pelaksana dapat disimpulkan bahwa pertama Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Sidoarjo dalam menerpakan program pengembangan skill terdapat
beberapa Lembaga yang terlibat diantaranya adalah dengan LPK (Lembaga
Pelatihan Kerja), LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi), Kecamatan dan Desa.

Kedua Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo menyediakan web resmi
maupun Instagram dengan tujuan memberikan informasi. Namun informasi yang
ada di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo masih kurang seperti alur
pendaftaran program pengembangan skill, kurangnya memberikan sosialisasi
mengenai program pengembangan skill sehingga tidak semua masyarakat
kabupaten Sidoarjo mengetahui program tersebut.

Ketiga, hubungan komunikasi antara peserta dengan pelatih sangat baik, jika
peserta tidak paham dengan materinya maka pelatih selalu cepat dalam
memberikan penjelasan, jika peserta mempunyai pengalaman maka peserta juga
dapat bertukar pendapat terhadap pelatih sehingga bisa saling menambah
wawasan satu sama lain dan dapat mempererat komunikasi antara peserta dengan
pelatih.

Kondisi Lingkungan Ekonomi, Sosial dan Politik

Berdasarkan analisis data mengenai kondisi lingkungan ekonomi, sosial dan
politik dapat disimpulkan bahwa peserta yang lulus dari pelatihan ini akan
diberikan pekerjaan yang sesuai pelatihan yang mereka jalankan dan dapat
meningkatkan kemampuan didunia pekerjaan baik di Perusahaan maupun
wirausaha. Dari data LKJP Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022
mengatakan bahwa jumlah peserta yang berwirausha cukup banyak, sedangkan
dari data pencari kerja yang telah ditempatkan mengalami peningkatan disetiap
tahunnya dan mampu mencapai target yang telah ditentukan. Hal ini tentunya
dapat mempengaruhi kondisi ekonomi, sosial, politik. Sebab jika angka
pengangguran semakin berkurang maka masyarakat kabupaten sidoarjo lebih
sejahtera akibat tidak kekurangan ekonomi dan tidak mengganggu proses
pembangunan nasional.

Dengan adanya program pengembangan skill dapat meminimalisir adanya
pengangguran disetiap daerah, hal itu sesuai dengaN visi misi yang ditetapkan
oleh pemerintah daerah. Sehingga ketika ada masyarakat yang belum mempuyai
pekerjaan dianjurkan mengikuti program pengembagan skill yang telah di adakan
di daerah setempat. Dan dengan adanya program tersebut yang dimana diikuti
oleh beberapa masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan, pemerintah dapat
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk bekerja sesuai dengan
pelatihan yang telah diikuti. Sedangkan dari unsur politik pun pemerintah sudah
mendukung adanya program tersebut.

Faktor Penghambat dan Pendukung

Dalam melaksanakan program pengembangan skill di Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Sidoarjo tidak terlepas dari faktor penghambat dan pendukung. Faktor
penghambatnya adalah bahan persediaan yang datang tidak sesuai dengan catatan
pelatih, kurangnya memberikan informasi mengenai program pengembangan skill,
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Dinas Tenga Kerja Kabupaten Sidoarjo tidak memilki tempat khusus seperti BLK,
dan mengalami kebingungan pada awal pelatihan.

Sedangkan faktor pendukungnya adalah peserta termotivasi dengan benefit
dari program pengembangan skill yang dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Sidoarjo seperti uang saku, sertifikat yang bisa dipergunakan untuk
mendapatkan pekerjaan baik di Perusahaan maupun wirausaha, untuk
menigkatkan skill sebagai salah satu cara untuk mengisi kesenjangan kemampuan
yang disebabkan oleh ketatnya persaingan didunia pekerjaan yang semakin
meningkat. Dan ingin merubah ekonomi menjadi lebih baik kedepannya.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tela dijabarkan oleh
peneliti, maka kesimpulan yang dapat diambil mengenai Implementasi Program

Pengembangan Skill Dalam Optimalisasi Kemampuan Pencari Kerja di Dinas

Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo sesuai dengan enam varibael penilaian menurut

Van Meter dan Van Horn (1975: 447) sebagai berikut:

1. Ukuran dan Tujuan Kebijakan: Berdasarkan hasil wawancara pada elemen
ukuran dan tujuan diatas peneliti menyimpulkan bahwa yang pertama disetiap
pelaksanaan program pengembangan skill tentunya memiliki tujuan untuk
mengatasi permasalahan yang ada di Kabupaten Sidoarjo seperti mengurangi
pengangguran terbuka dengan sasaran yakni meningkatnya kompetensi atau
keterampilan tenaga kerja, penempatan tenaga kerja, perluasan kesempatan
kerja, serta meningkatkan kondisi hubungan industrial yang kondusif sehingga
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo menyediakan beberapa program
yakni menjahit dan barista. Kedua mengenai standart keberhasilan dengan
cara peserta yang lulus dari pelatihan tersebut harus mampu menerapkan di
dunia pekerjaan. Ketiga mengenai sasarannya adalah masyarakat yang
berkedudukan Kabupaten Sidoarjo, masyarakat pengangguran , dana buruh
pabrik rokok. Keempat mengenai hasil dari penerapan dapat dikatakan
berhasil jka peserta dapat memahami apa yang didapat selama pelatihan
tersebut dan dapat mengaplikasikan baik di Perusahaan maupun wirausaha
sendiri sehingga dapat memperkecil angka pengangguran dan meningkatkan
kemampuan. Kelima mengenai respon terhadap pelakasaan pelatihan tersebut
adalah bagus, karena program pelaihan ini dapat membantu masyarakat dalam
mengatasi tingkat pengangguran, mengembangkan kemampuan, dan
mencipatkan lapangan pekerjaan.

2. Sumber Daya Kebijakan: Berdasarkan hasil wawancara pada elemen
Sumber Daya Kebijakan diatas peneliti menyimpulkan bahwa yang pertama
sudah sesuai meskipun belum sempurna secara keseluruhan hal tersebut dapat
berpengaruh terhadap proses pelaksanaan pelatihan tersebut. Kedua mengenai
kesiapan pegawai yakni pegawai harus mampu mempersiapkan perencanaan
semaksimal mungkin sehingga pelatihan tersebut dapat berjalan dengan baik.
Ketiga mengenai jumlah peserta yakni didalam program pelatihan tersebut
masing-masing terdapat 16 orang yang mengikuti pelatihan menjahit dan
barista. Keempat mengenai peningkatan jumlah peserta disetiap tahunnya
adalah jika anggarannya cukup banyak maka jumlah peserta barista dan
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menjahit ikut banyak. Kelima mengenai fasilitas yakni masing- masing
penyelenggara harus benar-benar menyediakan fasilitas sebagai penunjang
berjalannya pelatihan barista dan menjahit agar berjalan dengan baik. Keenam
mengenai apa yang di dapat dalam program pelatihan tersebut adalah yakni
menambah wawasan ilmu pengetahuan, dapat menambah teman baru,
mendapatkan sertifikat selepas selesainya pelatihan tersebut, dan dapat
menjadi pengalaman buat bekal bisa bekerja di perusahaan maupun membuka
wirausaha sendiri.

Karakteristik Badan Pelaksana: Berdasarkan hasil wawancara pada elemen
karakteristik badan pelaksana diatas peneliti menyimpulkan bahwa yang
pertama mengenai penerapan program pelatihan tersebut telah sesuai dengan
perencanaan yang telah dibentuk dengan beberapa tahapan misalnya jenis
pelatihannya hingga dua Lembaga yang menjalankan uji kompetensi. Kedua
mengenai pengawasan atas pelaksanaan program pelatihan tersebu dilakukan
secara monitoring hingga evaluasi. Ketiga mengenai cara pendaftarannya bisa
datang di Kecamatan atau Desa. Keempat mengenai berapa lama mengikuti
program pelatihan ini yakni 21 hari.

. Sikap/Kecenderungan Pelaksana: Berdasarkan hasil wawancara pada
elemen kecenderungan atau disposisi para pelaksana diatas peneliti
menyimpulkan bahwa yang pertama seorang implementor yang harus
memiliki sikap yang konsisten dan bertanggung jawab terhadap tugasnya.
Kedua peserta yang lulus dari pelatihan tersebut ingin mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan skill yang mereka dapatkan di Perusahaan
maupun berwirausaha sendiri. Namun beberapa peserta yang terhalang oleh
modal untuk membuka usaha sendiri. Ketiga apakah pekerjaan yang dilakukan
sekarang sesuai dengan pelatihan barista yakni masih banyak peserta yang
lulus dari pelatihan kerja tidak melanjutkan didunia pekerjaan yang sesuai
dengan pelatihannya karena hal itu hanyalah sebatas hobby mereka, ada juga
yang sudah mendapatkan pekerjaan sesuai dengan pelatihannya, dan masih
ada yang dalam proses mencari pekerjaan sesuai dengan pelatihan tersebut.
Sedangkan pelatihan menjahit belum mendapatkan pekerjaan yang sesuai
dengan pelatihan tersebut karena selepas selesai pelatihannya dan harus
mendalami teori-teori dalam proses penjahitan.

Komunikasi antar Organisasi dan Aktivitas Pelaksana: Berdasarkan hasil
wawancara pada elemen Komunikasi antar organisasi dan aktivitas pelaksana
diatas peneliti menyimpulkan bahwa yang pertama memanfaatkan sosial
media dan membuat web resmi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo untuk
memberikan informasi. Kedua hubungan komunikasi antara pelatih dengan
peserta memiliki komunikasi secara efektif.

Kondisi Lingkungan Ekonomi, Sosial dan Politik: Berdasarkan hasil
wawancara pada elemen kondisi sosial, politik dan ekonomi diatas peneliti
menyimpulkan bahwa yang pertama tentunya pengangguran ini akan
berpengaruh terhadap sosial dan politik sebab menganggu proses
pembangunan nasional. Selain itu juga berpengaruh terhadap ekonomi karena
jika ekonomi yang menurun tentunya tingkat kesejahteraan masyarakat pun
ikut menurun hal ini merupakan efek dari pengangguran. Kedua peserta
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merasakan sangat tebantu dengan adanya program pengembangan skill yang
dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo karena peserta
mendapatkan ilmu, dan sertifikat.

7. Faktor penghambat dan faktor pendukung: Berdasarkan hasil wawancara
pada elemen faktor penghambat dan faktor pendukung diatas peneliti
menyimpulkan bahwa faktor penghambatnya adalah bahan persediaan yang
datang tidak sesuai dengan catatan pelatih, kurangnya memberikan informasi
mengenai program pengembangan skill, Dinas Tenga Kerja Kabupaten
Sidoarjo tidak memilki tempat khusus seperti BLK, dan mengalami
kebingungan pada awal pelatihan. Sedangkan faktor pendukungnya adalah
mendapatkan fasilitas seperti uang saku, sertifikat. Selain itu, pada waktu
pelaksanaan jika ada peserta yang terjadi kesalahan dalam melayani maka
pelatih selalu cepat membantu, dapat meningkatkan skill dan dapat merubah
ekonomi.
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